
 

BAB 2 
PELAKSANAAN METODE KERJA 

 

2.1​ Lokasi Pelaksanaan Kegiatan Magang MBKM 

​ Lokasi pelaksanaan Kegiatan Magang MBKM berada di PT Bentala Hijau 
Indonesia yang berlokasi di Perumahan Pandugo I Blok PN-20, Penjaringan Sari, 
Rungkut,Surabaya. Lokasi Kegiatan Magang MBKM merupakan salah satu 
perusahaan jasa yang bergerak di penyusunan dokumen lingkungan. Berikut 
adalah lokasi pelaksanaan Kegiatan Magang MBKM jika dilihat dari Software 
Google Earth : 

 
Gambar 2.1 Lokasi Kegiatan Magang Tampak Depan 

 

 
Gambar 2.2 Lokasi Kegiatan Magang Tampak Depan 
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2.2​ Waktu Pelaksanaan Kegiatan Magang MBKM 

Waktu pelaksanaan Kegiatan Magang MBKM berlangsung selama 4 bulan 
terhitung sejak tanggal  3 Februari 2025 – 3 Juni 2025 dengan 5 hari efektif kerja, 
yaitu Senin – Jumat. Pelaksanaan Kegiatan MBKM dilaksanakan mulai pukul 
08.00 WIB – 17.00 WIB secara Work From Office (WFO). Adapun timeline 
rincian kegiatan selama melakukan Kegiatan Magang MBKM di PT Bentala 
Hijau Indonesia adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Timeline kegiatan magang di PT. Bentala Hijau Indonesia 

Kegiatan 
Minggu ke 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
Tahap 
Persiapan 
(orientasi) 

                                

Pemberian 
informasi 
profil 
perusahaan 

                                

Pemberian 
arahan kerja 
oleh 
pembimbing 
lapangan 

                                

Pengumpulan 
Data                                 

Menyiap
kan list 
kebutuha
n data 
laporan 

                                

Survey 
lapangan                                 

Crosscheck 
data hasil 
survey 

                                

Analisa 
Data                                 
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Analisis data 
hasil survey 

  

                                

Penyusunan 
Identitas 
Penanggung 
Jawab dan 
Deskripsi 
kegiatan 
usaha 
dan/atau 
kegiatan 

                                

Penyusunan 
dokumen                                 

Penyusunan 
Laporan 
dan Luaran 

                                

Penyusunan 
LogBook 
kegiatan 
magang 

                                

Penyusunan 
Laporan 
Magang 

                                

Penyusunan 
jurnal 
penelitian 

  

                                

Evaluasi 
(sidang)                                 

(Sumber : Penulis, 2025) 

2.3​ Cara Kerja Pelaksanaan Kegiatan Magang MBKM  

Kegiatan kerja magang MBKM di PT. Bentala Hijau Indonesia 
dilaksanakan selama empat bulan dibawah bimbingan dan arahan pembimbing 
lapangan. Kegiatan kerja yang dilakukan selama magang adalah menyusun 
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dokumen lingkungan untuk suatu kegiatan usaha seperti dokumen UKL-UPL 
(Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan), DELH 
(Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup), Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku 
Mutu Air Limbah, dan Persetujuan Teknis Pembuangan Emisi. 

Tugas khusus yang diberikan berupa penyusunan dokumen lingkungan 
Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah untuk Pemanfaatan Air 
Limbah untuk Aplikasi ke Tanah. Selama melaksanakan tugas khusus sesuai 
dengan telah yang disepakati di Kerangka Acuan Kerja (KAK), secara garis besar 
langkah awal yang dilakukan adalah survey lokasi kegiatan terlebih dahulu. 
Survei dilakukan dengan tujuan untuk meninjau lokasi kegiatan dan 
mengumpulkan data data yang dibutuhkan untuk pemenuhan dokumen-dokumen 
yang akan disusun oleh pihak perusahaan. Setelah melakukan survei lokasi 
kegiatan, mahasiswa magang didampingi oleh pembimbing lapangan melakukan 
penyusunan dokumen lingkungan Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air 
Limbah. Dalam penyusunan dokumen lingkungan ini juga dilakukan dengan 
mencari data-data sekunder melalui literatur, situs web, artikel ilmiah, ataupun 
Badan Pusat Statistik (BPS). 
 

2.4​ Penjelasan Logbook dan Dokumentasi Kegiatan  

​ Kegiatan dilakukan pada saat magang di PT. Bentala Hijau Indonesia yang 
dimulai dari tanggal 03 Februari 2025 hingga 03 Juni 2025, tertera dalam logbook 
kegiatan pada lampiran serta diuraikan sebagai berikut : 
 

1.​ Membuat draft RKL – RPL Rinci 
Membuat draft RKL – RPL Rinci untuk industri yang berada di dalam 
kawasan dan sudah memiliki AMDAL kawasan. Data – data yang 
diperlukan disesuaikan dengan data yang telah diterima seperti, data 
perusahaan, rencana pengembangan lahan, kapasitas produksi dsb. Untuk 
format penyusunannya telah tercantum pada Peraturan Menteri 
Perindustrian Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 Tentang 
Penyusunan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana 
Pemantauan Lingkungan Hidup Rinci Bagi Perusahaan Industri yang 
Berada atau Berlokasi di Kawasan Industri 
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Gambar 2.3 Dokumentasi Pengerjaan Dokumen RKL – RPL Rinci 

 
2.​ Menyusun Matriks RKL-RPL 

Tugas lainnya yaitu menyusun matriks RKL-RPL yang sudah tersedia 
contoh serta formatnya. Matriks ini berisi dampak yang ditimbulkan 
selama tahap tahap rencana usaha dan/atau kegiatan berlangsung mulai 
dari tahap pra konstruksi, tahap konstruksi, tahap operasi produksi, dan 
pasca-produksi. 

 
Gambar 2.4 Dokumentasi Pengerjaan Matriks RKL-RPL 

 
3.​ Menyusun Rona Lingkungan Hidup Awal  

Penyusunan rona lingkungan hidup awal dilakukan dengan tujuan untuk 
menggambarkan keadaan lingkungan di Lokasi kegiatan, sebelum adanya 
suatu rencana kegiatan dan/atau usaha. Data yang digunakan untuk 
penyusunan rona lingkungan hidup awal dapat berasal dari Badan Pusat 
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Statistik (BPS) daerah terkait ataupun melalui survei secara langsung ke 
Lokasi rencana kegiatan. Rona lingkungan hidup awal mencakup 
komponen geofisik kimia, biologi, sosial ekonomi budaya, dan Kesehatan 
Masyarakat.   

 
Gambar 2.5 Dokumentasi Pengerjaan Rona Lingkungan Hidup Awal 

 
4.​ Menyusun Dokumen Rincian Teknis Penyimpanan Limbah B3  

Penyusunan dokumen rincian teknis Limbah B3 bertujuan untuk 
melengkapi dokumen perizinan lingkungan. Setelah dokumen rincian 
teknis tersebut disidangkan, akan ada verifikasi lapangan untuk memeriksa 
kesesuaian tempat penyimpanan sementara (TPS) Limbah B3 dengan 
ketentuan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 
Gambar 2.6 Dokumentasi Pengerjaan Rincian Teknis Limbah B3 

 
5.​ Merekap Data Hasil Laboratorium Rumah Sakit X 
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Dokumen lingkungan, seperti DELH memerlukan data laboratorium untuk 
memastikan keberlanjutan dan keberhasilan usaha atau kegiatan yang 
berdampak pada lingkungan. Data laboratorium yang digunakan seperti 
udara ambien, udara emisi, air tanah, air limbah, dan air bersih. 

 
Gambar 2.7 Dokumentasi Rekapitulasi Data Laboratorium Rumah Sakit 

X 

 
6.​ Menyusun Penyajian Informasi Lingkungan (PIL) 

Penyajian informasi lingkungan (PIL) adalah tahapan awal dalam proses 
pembuatan dokumen Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL). PIL secara 
garis besar membahas mengenai rencana kegiatan, kondisi lingkungan di 
sekitar lokasi kegiatan, potensi dampak lingkungan yang mungkin timbul, 
dan rencana pengendalian dampak negatifnya. 
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Gambar 2.8 Dokumentasi Menyusun PIL 

 
 
 

7.​ Menyusun Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH)  
Menyusun Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH) yang sudah 
tersedia format dokumennya, sehingga penyusun lebih mudah. 
Penyusunan dokumen DELH berisi pendahuluan, informasi mengenai 
kegiatan yang telah berjalan, evaluasi dampak lingkungan hidup dan 
rencana pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup.  

 
Gambar 2.9 Dokumentasi Menyusun DELH  

 
8.​ Membuat PPT untuk Keperluan Sidang  

Pembuatan PPT dilakukan untuk menunjang kelancaran kegiatan sidang 
yang akan dilakukan oleh konsultan setelah proses submit dokumen 
lingkungan yang sudah dilakukan oleh pemrakarsa dengan konsultan 
untuk merangkum dokumen yang telah dirancang.  
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Gambar 2.10 Dokumentasi Pembuatan PPT  

 
9.​ Menyusun Draft Dokumen Persetujuan Teknis  

Dokumen Persetujuan Teknis disusun guna menjelaskan rencana dan 
dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan-kegiatan yang berpotensi 
menghasilkan limbah maupun emisi. Dokumen tersebut disusun untuk 
pihak pemrakarsa kegiatan yang ingin mendapatkan izin lingkungan dan 
SLO (Sertifikat Kelayakan Operasional). 

 
Gambar 2.11 Menyusun Draft Persetujuan Teknis BMAL  
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